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ABSTRAK
	Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan gliserol dan asam oleat dalam pembuatan bioplastik dari air rendaman singkong terhadap sifat mekanik, gugus fungsi dan biodegradasi bioplastik yang dihasilkan.
	Pembuatan bioplastik diawali dengan membuat nata dari air rendaman singkong yang difermentasikan oleh Acetobacter xylinum selama 5 hari. Nata de cassava yang dihasilkan dihilangkan kandungan airnya dengan cara dipanaskan ke dalam oven selama ±30 menit pada suhu 100oC setelah itu dipanaskan menggunakan hot plate selama ±45 menit pada suhu 120oC. Bioplastik nata de cassava tersebut dikarakterisasi sifat mekaniknya. Kemudian bioplastik nata de cassava yang memiliki sifat mekanik optimum dikarakterisasi gugus fungsinya dengan FTIR dan kemudahan biodegradasinya. 
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa nata de cassava yang dihasilkan bertekstur kenyal dan licin, Sedangkan bioplastik yang dihasilkan bertekstur kasar dan berbentuk seperti lembaran plastik. Hasil sifat mekanik menunjukkan bahwa bioplastik nata de cassava yang optimum adalah bioplastik nata de cassava dengan penambahan variasi gliserol 1% dan asam oleat 1,5%. Bioplastik tersebut mempunyai kuat tarik 16,8348 MPa, perpanjangan saat putus 33,0284 % dan modulus Young 0,5097 MPa. Hasil karakterisasi dengan FTIR menunjukkan bahwa bioplastik nata de cassava dengan penambahan variasi gliserol 1% dan gliserol 1,5% memiliki gugus fungsi hidroksil (-OH), C-H alifatik, C=O bebas, C-O berikatan glikosidik, dan C-C. Berdasarkan kemudahan biodegradasinya, bioplastik nata de cassava dengan penambahan variasi gliserol 1% dan asam oleat 1,5% lebih mudah terdegradasi daripada nata de cassava tanpa penambahan gliserol dan asam oleat.


